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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan pembangunan gedung bertingkat di Indonesia terus meningkat 

seiring dengan berkembangnya kebutuhan akan ruang untuk berbagai aktivitas, seperti 

perkantoran, pusat perbelanjaan, fasilitas publik, maupun area pameran. Pada 

beberapa jenis bangunan, terutama gedung yang digunakan untuk pameran kendaraan 

atau alat berat, diperlukan fasilitas yang dapat menghubungkan lantai dasar dengan 

lantai di atasnya. Salah satu fasilitas yang umum digunakan adalah rampap, yaitu jalur 

yang memungkinkan kendaraan atau alat berat berpindah antar lantai tanpa 

menggunakan alat angkat. Oleh karena itu, perencanaan rampap menjadi salah satu 

aspek penting yang perlu diperhatikan dalam perancangan bangunan bertingkat. 

Rampa adalah suatu bidang miring yang berfungsi sebagai penghubung 

vertikal antar lantai dengan kemiringan tertentu. Keberadaan rampa memungkinkan 

mobilisasi kendaraan berjalan lancar dan efisien tanpa memerlukan ruang yang terlalu 

besar. Selain itu, penggunaan rampa memberikan akses yang lebih fleksibel untuk 

perpindahan kendaraan atau alat berat menuju elevasi yang lebih tinggi dibandingkan 

penggunaan sistem angkat lainnya. Oleh karena itu, rampa banyak diterapkan pada 

bangunan bertingkat yang memerlukan akses kendaraan antar lantai, seperti gedung 

parkir, area pameran kendaraan, maupun fasilitas industri (Arsitur Studio, 2023). 

Namun, dari perspektif pelaksanaan konstruksi, pembangunan rampa 

menyimpan tantangan tersendiri yang tidak ditemui pada balok serta pelat lantai datar 

biasa. Beberapa tantangan teknis tersebut antara lain adalah kemiringan yang presisi, 

rampa harus memiliki kemiringan yang dirancang secara akurat. Kemiringan yang 

terlalu curampa akan menyulitkan kendaraan saat start di tanjakan (PermenPU30-

2006). Sebaliknya, kemiringan yang terlalu landai juga akan memakan panjang 

lintasan yang berlebihan. Selanjutnnya adalah sistem bekisting pada bidang miring 

Membuat bekisting untuk bidang miring jauh lebih rumit daripada bidang datar. 

Tantangan terakhir dalam pelaksanaan pembangunan pelat adalah metode Pengecoran 

Beton, Sifat beton segar yang plastis dan mudah mengalir menjadi tantangan utama 

saat pengecoran rampa. Beton akan cenderung mengalir ke bagian bawah rampa.  
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Proyek pembangunan Jiexpo Extibition & Arena (JEA) merupakan proyek 

yang mengadopsi struktur rampa di dalamnya. Berdasarkan studi awal, rampa pada 

proyek ini dirancang dengan spesifikasi teknis tertentu, seperti dimensi, tebal pelat, 

kemiringan, mutu beton, dan detail penulangan. Pelaksanaan pekerjaan rampa 

tentunya memerlukan perencanaan metode kerja yang matang serta pengelolaan 

sumber daya (alat, bahan, tenaga kerja) yang efektif dan efisien agar menghasilkan 

struktur yang kokoh, tahan lama, dan sesuai dengan fungsi serta standar keselamatan. 

Mengingat kompleksitas tersebut, maka Tugas Akhir ini akan meninjau secara 

mendalam metode pelaksanaan pekerjaan struktur rampa pada bentang parsial 2 grid 

C-K. Analisis akan mencakup tahapan pekerjaan di lapangan dan perhitungan 

kebutuhan sumber daya. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan rampa pada proyek JIEXPO 

Exhibition Kemayoran? 

2. Bagaimana menghitung volume pekerjaan, kebutuhan  alat, dan tenaga 

kerja pada proyek JIEXPO Exhibition Kemayoran? 

3. Bagaimana produktivitas dari alat berat yang digunakan? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang dibahas pada penulisan tugas akhir ini yaitu pada 

hal sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya membahas di bentang parsial 2 grid C-K. 

1.4  Tujuan 

a) Menjelaskan metode pelaksanaan pekerjaan balok dan pelat rampa pada 

proyek JIEXPO Exhibition Kemayoran. 

b) Menghitung  volume pekerjaan, kebutuhan alat, dan tenaga kerja 

pekerjaan rampa pada proyek JIEXPO Exhibition Kemayoran. 

c) Menghitung  produktivitas alat berat rampa pada proyek JIEXPO 

Exhibition Kemayoran. 

 

1.5  Sistematika Penulisan  

Rancangan sistematika penulisan Tugas Akhir ini secara garis besar 

terdiri dari lima Bab, yaitu:  
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BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan dasar teori yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.  

BAB III METODE PEMBAHASAN  

Bab ini berisi mengenai tahapan yang dilakukan dalam pembahasan tugas 

akhir,  yang menjelaskan alur dari identifikasi masalah.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi data proyek yang sudah didapatkan untuk melakukan analisis  

perhitungan dan membahas data-data berdasarkan teori yang ada.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasi pembahasan dan analisis data,  

serta dengan saran pada penelitian dan juga penulisan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan Tugas Akhir yang berjudul ”Tinjauan Pelaksanaan Rampa 

di Parsial 2 pada Proyek JIEXPO Exhibition Kemayoran”, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kebutuhan alat, bahan, dan tenaga kerja pada pekerjaan rampa telah dianalisis 

secara rinci. Pada pekerjaan pengukuran dibutuhkan waterpass, sipatan, dan 

meteran dengan tenaga kerja 2 orang surveyor. Untuk pekerjaan bekisting 

balok digunakan polywood 124 lembar, besi hollow 842 batang, serta 

komponen perancah PCH sebanyak 1.272 buah vertikal, 659 horizontal, 332 

jack base dan 332 u-head, dengan tenaga kerja per hari 29 pekerja, 15 tukang 

kayu, 2 kepala tukang, dan 1 mandor. Pekerjaan pembesian balok dengan total 

berat 11.720 kg menggunakan tulangan D10, D13, D16, D25 serta alat bar 

cutter, bar bender, dan tower crane, dengan tenaga kerja per hari 3 pekerja, 3 

tukang besi, 1 kepala tukang, dan 1 mandor. Pekerjaan pengecoran balok 

volume 64,32 m³ beton fc’35 MPa menggunakan truck mixer, concrete pump, 

dan vibrator, dengan tenaga kerja per hari 4 pekerja, 1 tukang batu, 1 kepala 

tukang, dan 1 mandor. Untuk pelat rampa, luas bekisting 290 m² membutuhkan 

phenolic 99 lembar, besi hollow 768 batang, gelagar 63 buah, serta PCH 909 

vertikal, 403 horizontal, dan 206 jack base/u-head, dengan tenaga kerja per 

hari 24 pekerja, 12 tukang kayu, 2 kepala tukang, dan 1 mandor. Pekerjaan 

pembesian pelat rampa total berat 5.385 kg (tulangan D10 dan D13) 

membutuhkan tenaga kerja per hari 5 pekerja, 5 tukang besi, 1 kepala tukang, 

dan 1 mandor, sedangkan pengecoran pelat rampa volume 65,04 m³ 

membutuhkan tenaga kerja per hari 4 pekerja, 1 tukang batu, 1 kepala tukang, 

dan 1 mandor. Seluruh pekerjaan tersebut dilaksanakan dalam durasi 8 hari 

untuk setiap tahapan, kecuali pembesian yang diselesaikan dalam 1-2 hari 

sesuai volume pekerjaan. 

2. Metode pelaksanaan pekerjaan rampa pada parsial 2 grid C-K dilakukan secara 

sistematis dimulai dari pengukuran elevasi menggunakan waterpass untuk 

menentukan kemiringan 10%, kemudian pemasangan perancah PCH dengan 
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jarak 1,2 meter dimulai dari jack base, main frampae vertikal, ledger 

horizontal, hingga u-head yang disetel sesuai elevasi rencana. Setelah itu 

dilakukan pemasangan bekisting balok menggunakan polywood 12 mm pada 

bodeman dan tembereng dengan jarak hollow 15 cm dan 10 cm, diperkuat 

segitiga siku, tie rod, dan wing nut, sedangkan bekisting pelat menggunakan 

phenolic 15 mm di atas hollow jarak 20 cm serta gelagar setiap 1,2 meter. 

Pekerjaan pembesian diawali dengan tulangan balok (D25 utama dan D13 

sengkang) kemudian dilanjutkan tulangan pelat (D10 dan D13), dengan 

pemotongan dan pembengkokan menggunakan bar cutter dan bar bender serta 

pengangkutan menggunakan tower crane. Pengecoran beton ready mix fc’35 

MPa dilakukan dengan concrete pump dan concrete bucket pada kecepatan 

pengecoran 1,5 meter per jam, dipadatkan dengan vibrator. Pembongkaran 

bekisting dilakukan secara bertahap sesuai umur beton, yaitu tembereng balok 

pada umur 24 jam, bekisting bawah umur 3 hari, perancah pelat umur 10 hari, 

dan perancah balok umur 14 hari. 

3. Produktivitas alat dan hasil perhitungan perkuatan bekisting menunjukkan 

kondisi yang baik dan aman. Waktu siklus pemasangan bekisting tercatat 45,5 

menit, pembesian 18 menit, dan pengecoran 23,8 menit per meter kubik. 

Berdasarkan perhitungan perkuatan bekisting, seluruh komponen seperti 

plywood, besi hollow, suri-suri, gelagar, dan segitiga siku memenuhi syarat 

keamanan karena tegangan lentur yang terjadi lebih kecil dari tegangan izin 

(kayu ≤100 kg/cm² dan baja ≤1.600 kg/cm²) serta lendutan aktual lebih kecil 

dari lendutan izin (L/400 untuk plywood dan L/360 untuk baja).  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Pengamatan produktivitas pekerjaan sebaiknya dilakukan pada lebih dari satu 

zona atau beberapa siklus pekerjaan agar data yang diperoleh lebih 

representatif dan mampu menggambarkan kondisi pelaksanaan di lapangan 

secara lebih akurat. 

2. Dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi, koordinasi antara tenaga kerja, 

operator alat, dan pengawas lapangan perlu terus ditingkatkan agar setiap 
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tahapan pekerjaan dapat berjalan sesuai rencana, meminimalkan waktu tunggu, 

serta mengurangi potensi keterlambatan pelaksanaan. 

3. Perencanaan kebutuhan material, peralatan, dan tenaga kerja sebaiknya 

disusun berdasarkan kondisi lapangan dan produktivitas aktual sehingga 

penggunaan sumber daya menjadi lebih efektif, mengurangi pemborosan, serta 

mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. 

4. Pelaksanaan pekerjaan hendaknya tetap mengacu pada gambar kerja, 

spesifikasi teknis, dan standar yang berlaku sehingga mutu konstruksi, 

keselamatan kerja, serta kualitas hasil pekerjaan dapat terjaga dengan baik. 
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